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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

a.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap variabel terikat ROA pada
Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. Besarnya pengaruh simultan terhadap perubahan ROA sebesar 83,0
persen sedangkan sisanya 17,0 persen disebabkan oleh variabel lain diluar
penelitian. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, BOPO dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
diterima.

Variabel LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. LDR memberikan kontribusi sebesar 3,42 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian kedua yang menyatakan
bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA

pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.
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Variabel IPR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023. IPR memberikan kontribusi sebesar 5,20 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ketiga yang
menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA ditolak.

Variabel NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. NPL memberikan kontribusi sebesar 5,90 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian keempat yang menyatakan
bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

Variabel APB memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. APB memberikan kontribusi sebesar 3,96 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian kelima yang menyatakan
bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

Variabel IRR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. IRR memberikan kotribusi sebesar 9,73 persen. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian keenam yang menyatakan
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bahwa IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

g.  Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. BOPO memberikan kontribusi sebesar 70,22 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ketujuh yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

h. Variabel FBIR memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2019 sampai dengan tahun
2023. FBIR memberikan kontribusi sebesar 0,8 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian kedelapan yang menyatakan
bahwa FBIR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

5.2 Keterbatasan penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini adalah masih terdapat yang dimiliki, yaitu
profitabilitas yang diukur hanya pada variabel ROA saja dan tidak

mempertimbangkan pada variabel yang lain seperti ROE dan lain sebagainya.

5.3 Saran
Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan

dengan hasil dari penelitian ini adalah :
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a. Bagi bank sampel penelitian

1. Kepada bank sampel BPD Kalimantan Timur dan Utara yang memiliki
nilai rata — rata ROA yang rendah sebesar 1,16 persen diharapkan untuk
periode selanjutnya kedepan harus mengoptimalkan strategi
operasionalnya, sehingga menghasilkan pendapatan dan laba yang tinggi
sehingga ROA akan meningkat.

2. Kepada bank sampel BPD Kalimatan Timur dan Utara yang memiliki
nilai rata — rata BOPO yang tertinggi yaitu sebesar 85,99 persen
diharapkan di periode selanjutnya dapat menurunkan presentase BOPO
yaitu mengelola kegiatan operasional secara efesien sehingga
berpengaruh pada peningkatan ROA.

3. Kepada bank sampel diharapakan dapat meningkatkan laba, tingkat
efisiensi dan kualitas penyaluran kredit serta efisiensi terhadap biaya —
biaya operasional dan menjaga tingkat suku bunga kredit yang
ditawarkan. Saran ini terutama ditujukan kepada Bank Kalimantan Timur
dan Kalimantan Utara, karena memiliki LDR terendah yang memiliki
rasio sebesar 60,37 persen.

4. Kepada bank sampel penelitian diharaokan untuk mengelola aset dan
liabilitas yang sensitif suku bunga untuk disesuaikan dengan trend suku
bunga pasar. Pada saat suku bunga pasar diperkirakan akan naik, maka
bank diharapkan lebih banyak melakukan penempatan pada aset yang
sensitif suku bunga, sebaliknya pada saat suku bunga pasar diperkirakan

akan menurun, maka bank diharapkan lebih banyak melakukan
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penempatan pada liabilitas yang sensitif suku bunga. Saran ini ditujukkan

kepada Bank Jakarta, Bank Jawa Barat dan Banten, Bank Jawa
Timur, Ba , Bank Nusa Tenggara Timur, Bank Sulawesi dan

ra Utara dan Bank DI Yogyakarta y

0% pada saat trend su
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